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 Abstract: PHBS di Pesantren dipraktikkan atas dasar 
kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang 
menjadikan masyarakat pesantren secara mandiri 
mampu mencegah penyakit, meningkatkan 
kesehatannya, serta berperan aktif dalam mewujudkan 
lingkungan sehat. Berdasarkan observasi di pesantren 
masih banyaknya sampah yang berserakan di asrama 
dan lorong kelas, dan adapun keterangan yang 
didapatkan dari Pembina dan santriwati pondok 
pesantren An-Nahdlah Makassar, pemberian edukasi 
terkait perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) belum 
pernah diadakan di pondok pesantren tersebut. Serta 
masih minimnya pengetahuan santriwati mengenai 
praktik kebersihan menstruasi. Tujuan yang ingin 
dicapai adalah mengembangkan perilaku hidup bersih 
dan sehat dikalangan pendidikan khususnya 
dipesantren serta mencegah terjadinya penularan 
penyakit dipesantren. Metode yang digunakan dalam 
pencapaian tujuan ini adalah metode edukasi dengan 
konsep ceramah serta penempelan poster. Evaluasi 
dari kegiatan ini adalah bentuk pengukuran berupa 
hasil dari kuesioner pre test dan post test. Hasil 
evaluasi yang diperoleh pada saat sebelum dan setelah 
kegiatan melalui pengukuran kuesioner pre test dan 
post test peserta, hasil pre test dan post test 
membuktikan bahwa adanya peningkatan 
pengetahuan dan wawasan peserta yang terlibat dalam 
kegiatan promosi kesehatan. Output yang diperoleh 
yaitu, adanya peningkatan pengetahuan, serta 
menerapkan indikator-indikator PHBS baik dalam 
lingkup pesantren maupun dirumah. 
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PENDAHULUAN  
Kebijakan Indonesia sehat 2025 menetapkan tiga pilar utama yaitu lingkungan sehat, 

perilaku sehat dan pelayanan kesehatan bermutu adil dan merata. Kebijakan nasional 
promosi kesehatan untuk mendukung upaya peningkatan perilaku sehat menetapkan visi 
nasional promosi kesehatan. Untuk mencapai tujuan itu, pemerintah telah 
mengkampanyekan program perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) melalui institusi 
kesehatan daerah dengan berbagai cara promosi keseluruh elemen masyarakat termasuk 
lembaga pendidikan seperti sekolah, perguruan tinggi, dan pesantren (Kemenkes, 2015). 
Berdasarkan Peraturan Menteri kesehatan RI No. 2269/ Menkes/PER/XI/2011 tentang 
Pedoman Pembinaan PHBS, PHBS adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas dasar 
kesadaran sebagai hasil pembelajaran yang seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat 
mampu menolong dirinya sendiri (mandiri) di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam 
mewujudkan kesehatan masyarakat. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di tatanan pesantren merupakan perpaduan 
dari tatanan institusi pendidikan dan tatanan rumah tangga yang bertujuan untuk 
membudayakan PHBS bagi santri, pendidik, dan pengelola pesantren agar mampu mengenali 
dan mengatasi masalah-masalah kesehatan di lingkungan pesantren dan sekitarnya. (Selfiya 
dkk). PHBS di Pesantren dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang 
menjadikan masyarakat pesantren secara mandiri mampu mencegah penyakit, 
meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan sehat. 
Penerapan PHBS bagi masyarakat pesantren juga sesuai dengan amanat dari Undang-undang 
No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Pasal 11) yang menegaskan bahwa setiap orang 
berkewajiban berperilaku hidup sehat untuk mewujudkan, mempertahankan, dan 
memajukan kesehatan yang setinggi-tingginya (Kemenkes, 2021). 

Secara umum ada 15 indikator PHBS di pesantren yang ditetapkan, yaitu: 
mengonsumsi gizi seimbang, tidak merokok, menggunakan air bersih, mencuci tangan 
dengan air bersih dan sabun, menggunakan jamban sehat, memberantas jentik nyamuk, 
menjaga kebersihan asrama dan ruang belajar, olahraga atau melakukan aktifitas fisik secara 
teratur, tidak mengonsumsi NAPZA, menjaga kebersihan tempat wudhu, penggunaan garam 
beryodium, menimbang BB dan TB setiap enam bulan, menjaga kebersihan diri, memelihara 
kesehatan reproduksi, dan tidak meludah disembarang tempat. Peserta didik di pondok 
pesantren memiliki tingkat kerentanan yang berbeda dengan peserta didik di institusi 
pendidikan formal. Hal ini karena manajemen pondok pesantren, peserta didik tinggal dalam 
satu lingkungan yang sama. Dalam kata lain, sanitasi dan sarana prasarana yang diperoleh 
peserta didik dalam satu pesantren adalah sama. 

Berdasarkan observasi, diskusi, dan analisis masalah di Pondok Pesantren An 
Nahdlah Makassar, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa di Pondok Pesantren An Nahdlah 
Makassar belum pernah mendapatkan edukasi mengenai PHBS pesantren serta santriwati 
masih kurang mengetahui mengenai kebersihan menstruasi. Selain itu, santriwati juga 
menyebutkan minimnya edukasi dari petugas klinik pondok pesantren dan juga masih 
banyaknya sampah yang berserakan di asrama dan lorong kelas. 
 
METODE 

Pendidikan yang dilakukan di Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar menggunakan 
metode ceramah dengan pemberian edukasi kepada santriwati Pondok Pesantren serta 
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melakukan pemasangan poster terkait sampah dan kebersihan menstruasi di tempat-tempat 
yang mudah terlihat oleh para santriwati. Selain itu, juga dilakukan uji pre-post test kepada 
santriwati untuk mengukur sejauh mana pengetahuan atau pemahaman para santriwati 
mengenai sampah dan klasifikasinya serta kebersihan menstruasi. 

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan bertujuan meningkatkan pengetahuan, dan 
hasrat, serta motivasi santriwati dalam memperhatikan kebersihan lingkungan, kebersihan 
diri, hingga kebersihan dan kesehatan repsroduksinya. Pemasangan poster di tempat-tempat 
yang mudah dilihat diharapkan para santriwati bisa membedakan atau mengklasifikasikan 
sampah-sampah dan menerapkan perilaku membuan sampah pada tempatnya, serta 
diharapkan pula para santriwati bisa memelihara kebersihan dan kesehatan reproduksinya 
dengan menerapkan hal-hal apa saja yang harus dilakukan saat menstruasi tanpa mengikuti 
mitos-mitos saat menstruasi. Adapun bentuk poster yang digunakan dalam pemberian 
edukasi kepada para adalah sebagai berikut: 

  
Gambar 1. Poster Klasifikasi Sampah 

 
Gambar 2. Poster Kebersihan Menstruasi 
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HASIL 
Kegiatan pengabdian yang dilakukan di Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar, 

santriwati menjadi target sasaran kegiatan yang dilakukan. Distribusi jumlah santriwati yang 
menjadi sasaran dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi jumlah (n) santriwati 
 

 
 

Berdasarkan Tabel 1, peserta pada kegiatan pengabdian ini adalah santriwati, 
Santriwati yang menjadi peserta didik terdiri atas 30 orang dengan santriwati yang tinggal 
di asrama 17 (57%) orang dan yang tidak tinggal 13 (43%) orang, sedangkan usia menarche 
diantara santriwati yang menjadi peserta pada kegiatan ini memiliki rentang usia berkisar 
10-13 thn sebanyak 20 (67%) orang dan 14-15 thn sebanyak 10 (33%) orang. Hasil pre dan 
post test terkait pengetahuan santriwati mengenai pemilahan sampah dan kebersiohan 
menstruasi dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Peserta terkait Pemilahan Sampah 

No. Pertanyaan 
Skor 

Pre Test Post Test 
n % n % 

1 

Sampah adalah bahan atau benda padat  
yang sudah tidak dipakai lagi oleh 
manusia, atau benda padat yang sudah 
tidak digunakan dalam suatu kegiatan 
manusia dan dibuang. 

19 63 30 100 

2 
Berdasarkan tipenya sampah dibedakan 
menjadi sampah organik dan non organik 

17 57 28 93 

3 
Suatu upaya mengurangi timbulan 
sampah dengan minimalisasi barang dan 
material yang digunakan adalah reduce 

13 43 29 97 

4 

Upaya memanfaatkan kembali barang-
barang yang sudah tidak terpakai lagi 
dengan jalan meneliti kembali barang 
sebelum dibuang adalah reuse 

19 63 27 90 

5 
Upaya sebisa mungkin mendaur ulang 
barang yang sudah tidak berguna lagi 
adalah recycle 

18 60 30 100 

Berdasarkan Tabel 2, pengetahuan peserta terkait pemilahan sampah setelah 
dilakukan pre dan post test secara umum didapatkan terjadi peningkatan, peningkatan 
terbesar terjadi pada pernyataan 5, dimana skor pre test didapatkan sebesar 60% menjadi 

Keterangan 
Jumlah 
n % 

 
Peserta 

Didik 
 

MTs Santriwati 30 100 

Asrama 
Tinggal 17 57 
Tidak 

Tinggal 
13 43 

Usia 
Menarche 

Santriwati 
10-13 thn 
14-15 thn 

20 
10 

67 
33 
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100% pada post test, sedangkan peningkatan terkecil didapatkan pada penyataan 4, dimana 
skor pre test yang didapatkan sebesar 63% sedangkan post test hanya 90%. 

Berdasarkan Tabel 3, pengetahuan peserta terkait menstruasi secara umum dari 9 
pernyataan yang ada ditemukan terjadi peningkatan pengetahuan dari pre test dan post test. 
Peningkatan pengetahuan tertinggi adalah pernyataan 3, dengan skor pre test 43% 
sedangkan post tes didapatkan sebesar 100%, sedangkan peningkatan pengetahuan 
terendah didapatkan dari pernyataan 5 dengan skor pre test 60% dan skor post test sebesar 
93%. 

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Peserta terkait Kebersihan Menstruasi 

No. Pertanyaan 
Skor 

Pre Test Post Test 
n % n % 

1 
Menstruasi adalah keluarnya darah dari alat kelamin 
pada wanita yang sehat secara teratur 

17 57 30 100 

2 Hormon adalah penyebab terjadinya menstruasi 16 53 27 90 

3 
Darah menstruasi mengalir keluar melalui lubang 
vagina 

13 43 30 100 

4 
Cara membersihkan organ kewanitaan yang benar 
adalah dengan air mengalir dan dibasuh dari depan ke 
belakang 

17 57 29 97 

5 
Hal yang dapat terjadi ketika tidak mengganti pembalut 
pada saat menstruasi adalah memudahkan bakteri 
berkembang biak di vagina. 

18 60 28 93 

6 
Area kewanitaan yang lembab dapat menyebabkan 
pertumbuhan bakteri dan jamur 

19 63 30 100 

7 
2 kali sehari adalah waktu minimal mandi saat 
menstruasi  

17 57 30 100 

8 
Dalam sehari dapat dilakukan setiap 4 jam sekali untuk 
mengganti pembalut 

18 60 30 100 

9 
2 kali dalam sehari atau lebih sesering mungkin 
sebaiknya area kewanitaan dibersihkan saat menstruasi. 

16 53 30 100 

 
DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa PHBS yang dilakukan pada pondok 
pesantren An-Nahdlah yang mengacu pada indikator PHBS pesantren tentang pemilahan 
sampah terjadi peningkatan sebesar 60% menjadi 100%, sedangkan pengetahuan peserta 
terkait indikator PHBS pesantren kebersihan reproduksi/menstruasi terjadi peningkatan 
dari 43% menjadi 100%. Selain itu, untuk partisipasi peserta pada kali ini adalah santriwati 
sebanyak 30 orang dengan rerata usia menarch 10-15 tahun. Menurut Sarah, Usia menarch 
adalah usia pertama kali wanita mengalami menstruasi dengan rerata wanita mengalami 
setelah memasuki masa pubertas. Menurut Liza, Edukasi terhadap santriwati/perempuan 
terkait kebersihan reproduksi menjadi penting dilakukan berhubung insidensi terjadinya 
infeksi ketika vagina tidak dibersihkan adalah 87.000 per 100.000 dengan angka kematian 
kira-kira 27.000/100.000.  (Sarah, 2013; Liza, 2019) 

Indikator PHBS pesantren yang dilakukan sebagai upaya pemberian solusi dari 
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permasalahn yang ada di Pondok Pesantren An-Nahdlah adalah pemberian tempat sampah 
dengan sistem pemilahan sampah organik dan non organik, hal ini juga sejalan dengan 
beberapa literatur bahwa pemilahan sampah adalah wujud dari system kehidupan tiap 
individu untuk menjadi lebih baik agar terhindar dari masalah kesehatan. (Reno. J, 
2015;Wilson, DC 2007; Alam,P 2013) Menurut Manyullei, S (2022) dan Bisinella, V 2017 
dalam jurnalnya dijelaskan bahwa salah satu solusi pengelolaan sampah adalah dengan 
melakukan pemilahan sampah, karena jika pembuangan dan pemilahan yang tidak tepat 
dapat menyebabkan semua jenis pencemaran seperti air, tanah dan udara. Salah satu 
dampak yang ditimbulkan adalah saluran air tersumbat, menciptakan genangan air sehingga 
mengakibatkan perkembangbiakan nyamuk dan banjir. Selain itu, jika pembakaran sampah 
yang tidak terkendali juga dapat berkontibusi secara signifikan terhadap polusi udara, dilain 
hal efek rumah kaca juga dihasilkan dari dekomposisi sampah organik di tempat 
pembuangan akhir, selain dampak yang telah disebutkan sebelumnya, dampak lain yang tak 
kalah utama adalah gangguan kesehatan seperti menimbulkan penyakit demam berdarah. 
(Manyullei, S 2022 ;Bisinella, V 2017) 

Dari total 30 peserta yang menjadi sasaran program pengabdian kali ini, selain 
indikator PHBS terkait sampah, Indikator PHBS lain yang dilakukan adalah menjaga 
kebersihan reproduksi, dimana distribusi responden/peserta sebelum dan sesudah edukasi 
didapatkan terjadi peningkatan hingga mencapai 40%, dengan distribusi pengetahuan saat 
melakukan post tes sekitar 97-100% yang utamanya pada item tentang definisi menstruasi, 
darimana darah menstruasi mengalir keluar, frekuensi pergantian pembalut, cara 
membersihkan organ kewanitaan yang benar, dan frekuensi membersihkan area kewanitaan 
ketika menstruasi dalam sehari. Temuan dalam penelitian ini relevan dan sesuai dengan 
studi terbaru pada siswi SMA di Kota Tangerang Selatan dimana mayoritas juga memiliki 
distribusi jawaban yang hampir sama. (Jafril, J 2021) 

Menurut Porter, pengetahuan menjadi dasar tersendiri bagi individu untuk bertindak 
berdasarkan kognisi yang telah diperolehnya. Dengan kata lain, pengetahuan memengaruhi 
bagaimana individu bertindak dan merespon apa yang terjadi pada lingkungan sekitar 
individu. (Hanurawan, F 2016) Hal ini sejalan dengan hasil pre tes dan post test yang telah 
dilakukan, dimana didapatkan terjadi peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi 
dalam hal praktik menjaga kebersihan menstruasi, selain itu informasi yang diperoleh oleh 
siswi terkait upaya-upaya menjaga kebersihan mentruasi akan direspon oleh siswi tersebut 
menjadi sebuah pengetahuan bagi dirinya dan akan berdampak pada terjadinya perubahan 
perilaku sebagai bentuk respon dari adanya pengetahuan baru dalam rana kognisi yang ia 
ketahui. Informasi tersebut dapat diperoleh dari upaya penginderaan seperti membaca dan 
mendengar, (Dolang,M.W 2013). Pada akhirnya, pengetahuan seseorang memberikan 
kekuatan pada seseorang tersebut untuk memutuskan perilaku yang akan ia lakukan dalam 
situasi dan kondisi tertentu. Dengan kata lain, keputusan berperilaku memiliki kaitan erat 
dengan kapasitas pengetahuan seseorang. (Glanz,K 2008). 

 
KESIMPULAN 

PHBS di Pondok Pesantren merupakan upaya membudayakan perilaku hidup bersih 
dan sehat masyarakat di pondok pesantren untuk mengenali masalah dan tingkat 
kesehatannya, serta mampu mengatasi, memelihara, meningkatkan dan melindungi 
kesehatannya sendiri. PHBS di Pondok Pesantren bertujuan untuk meningkatkan 
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pengetahuan, perubahan sikap dan perilaku para santri, pengurus dan pengajar di pesantren.  
PHBS yang diadakan di Pondok pesantren An Nahdlah Makassar dengan sasaran 

utama adalah santriwati nantinya diharapkan dapat dengan mudah melaksaakan dan secara 
berlanjut melakukan tindakan PHBS dengan baik, terutama indikator PHBS yang masih 
menjadi masalah. 
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